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Ibnu Abil Hadid, sastrawan, teolog dan ahli figih dari mazhab Syafii di syarah ucapan Imam Ali
menulis, “ketahuilah bahwa Amirul Mukmini memiliki posisi khusus di mata Nabi yang tidak
dimiliki sahabat lain; la kerap berkhalwat bersama Nabi di mana tidak ada yang tahu apa yang
terjadi saat itu di antara meraka. la selalu bertanya tentang makna al-Quran dan sabda Nabi,
jika Ali tidak bertanya maka nabi akan mengajarinya. Sementara tidak ada satu pun sahabat

".nabi yang memilik kondisi seperti ini

Oleh karena itu, Ali memiliki pengetahuan luas dan tinggi, sama seperti yang berulang kali
diungkapkan Amirul Mukmin di atas mimbar, “Bertanyalah kepadaku sebelum aku
meninggalkan kalian. Aku bersumpah, tidak ada ayat al-Quran kecuali aku mengetahui untuk
siapa, di mana diturunkannya di padang pasir atau gunung. Sesungguhnya Allah telah

".melimpahkanku hati yang bijaksana dan lidah yang fasih

Terkait hal ini Ibnu Abil Hadid menulis, “Seluruh masyarakat sepakat bahwa tidak ada sahabat
nabi dan juga ilmuwan yang berani mengklaim (bertanyalah kepadaku apa yang ingin kalian
tanyakan sebelum kalian kehilanganku), kecuali Ali bin Abi Thalib. Yang lebih penting Imam Ali
adalah orang yang selalu mengamalkan ilmunya dan ia berkata, “Wahai manusia, aku
bersumpah, aku tidak memaksa kalian untuk taat kecuali sebelum kalian aku telah
mengamalkannya, dan aku tidak melarang kalian untuk melakukan maksiat kecuali sebelumnya

".aku telah menghindarinya

Imam Ali lahir di Baitullah dan tumbuh besar di rumah wahyu. la mencapai keyakinan penuh di
keimanan kepada Tuhan. la meyakini bahwa Tuhan mengawasi setiap kondisi dan perilakunya
dan meyaksikan Tuhan dengan mata hatinya. Dengan demikian ibadahnya adalah ibadah

.orang-orang merdeka dan bebas yang beribadah hanyak karena Tuhan bukan karena pahala

Terkait dengan ini Imam Ali as bersabda, “Sekelompok orang beribadah kepada Allah karena
mengharap surga, ini ibadah seorang pedagang dan pencari keuntungan. Sekelompok orang
menyembah Tuhan karena takut dan ini ibadah budak. Sementara sekelompok lainnya
meyakini Tuhan yang paling layak disembah dan kemudian mereka menyembahnya, ini adalah

".ibadah orang yang merdeka



Terkait ibadahnya, Imam Ali as berkata, “Aku tidak pernah beribadah kepada Tuhan karena
takut atau menghadap pahala., namun Aku menyembah Tuhan karea la paling layak untuk
disembah.” Ali menilai shalat sebagai manifestasi ibadah terbesar dan paling mendasar simbol
penghambaan kepada Tuhan. Oleh karena itu, di saat kondisi paling kritis dan sulit, ia tetap

.menunaikan shalat di awal waktu dan tidak menundanya

Salah satu contohnya dalah ketika terjadi perang Sifin, ia sering memandang matahari dan
berhati-hati supaya tidak kehilangan shalat awal waktu. Ibnu Abbas bertanya kepada Imam Ali
as, Wahai Amirul Mukminin mengapa kamu terkadang menghentikan perang dan memandang

langit. Imam menjawab, Aku memandang langit supaya tidak kehilangan shalat awal waktu.
Dengan takjub Ibnu Abbas bertanya, apakah anda berpikir mengerjakan shalat awal waktu di
tengah-tengah tebasan pedang? Imam berkata, Untuk apa kita memerangi mereka? Apakah

?kita tidak memerangi mereka untuk menunaikan shalat

Putra Ka'bah ini senantiasa bergerak dengan poros kebenaran. Imam Ali dengan segenap
wujudnya adalah taat hukum dan pelaksana hukum llahi serta tidak berat sebelah di masalah
ini. Jika seseorang melanggar hukum, tanpa mengindahkan posisi dan jabatannya, ia akan

.melaksankaan hukum kepada pelaku dan ia tidak menerima mediator atau syafaat

Di sisi lain, Imam Ali sangat teliti dan disiplin serta mencegah orang lain tidak disiplin. Di akhir

umurnya, Imam Ali mewasiatkan pengikutnya untuk disiplin dan mengerjakan pekerjaan di
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